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PENGESAHAN
i yang berjudul :“Mistik Dalam Pengobatan Bulian Pada Masyarakat Muslim
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g,
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= § Di Desa Redang Seko Indragiri Hulu”
§Nam§ : Merisona

‘9Nim : 12130123374

§Progfam Studi : Aqidah dan Filsafat Islam

Bue

g’ Telah dimunaqgasyahkan dalam sidang panitia Ujian Sarjana Fakultas
Ushubuddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, pada:

o Hari : Rabu

o Tanggal : 08 Januari 2025

2 Sehingga skripsi ini dapat diterima sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Agama (S.Ag) dalam Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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& = Nama : Merisona
=% Nim 1 12130123374
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< Y
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ﬁjigl Muna@syah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
@ Dengikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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g SURAT PERNYATAAN
©
S%a yang bertanda tangan di bawah ini:
D
Naztla : Merisona
N : 12130123374
Te%patﬂ" gl. Lahir  : Redang Seko/ 26 Februari 2003
Prngram Studi : Agidah dan Filsafat Islam
c
n

o Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang saya tulis dengan
ju%d: “Mistik Dalam Pengobatan Bulian Pada Masyarakat Muslim Di Desa
Rédang Seko Indragiri Hulu” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana pada Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, merupakan
hasil karya saya sendiri. Adapun bagian- bagian tertentu yang terdapat di
skripsi ini, yang saya kutip dari hasil karya orang lain telah dituliskan
sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah, dan etika penulisan ilmiah.

Apabila di kemudian hari ditemukan seluruh atau sebahagian Skripsi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu,
saya bersedia menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang

dag-) sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
beflaku.

MERISONA
NIM.12130123374

Nery wisey JireAg uej[ng Jo AJISIdATU) dTWE[S



Ambis itu bukan hanya tentang seberapa rajin kamu belajar akan tetapi juga
ya tugas di dunia sudah selesai.” ( Merisona )

-Ztentang seberapa banyak kamu berjuang.” ( Merisona )

gudur,“ ( Merisona)

¢tandan

=
c

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

MOTTO
1. m‘Bangkitlah, karena kesuksesan itu tidak dapat diraih jika hanya di tempat
3.¢5Lelah boleh, istirahat sebentar, jangan berhenti, karena kalau sudah berhenti,
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2.

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN

S

Q : . . .
dagm menuntut ilmu untuk meraih gelar sarjana. Orang tuaku menjadi

©
o
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Rripsi ini kuhadiahkan untuk kedua orang tuaku sebagai bukti kesungguhan

peayemangat pertama dalam hidupku. Mereka tidak pernah meninggalkanku,
mgeka selalu mendengarkan keluh kesahku, mendengarkan jeritan susah
payahnya diriku selama di rantauan, mereka memberikanku kasih sayang yang
Iugl) biasa. Di mata mereka aku tetap seorang perempuan kecil yang ditimang,
di%anja dan disayang. Perjuangan ayah ibu yang begitu besar yang tidak ternilai
hag;ganya sehingga aku sampai kepada tahap dimana aku belajar mandiri, kuat, tak
keﬁél lelah dan selalu berusaha demi apa yang aku inginkan. Selain itu, skripsi ini
juga untuk Almh nenek yang turut memberikan semangat untukku agar dapat
bertahan untuk menyelesaikan skripsi ini dan mendapatkan gelar. Nenek adalah
rumah kedua setelah orang tuaku yang tidak kenal lelah memberikan semangat,
nasihat, kasih sayang dan cinta yang begitu tulus. Terimakasih kepada ayah, ibu
dan nenek yang telah berjuang selama ini untukku. Terimakasih telah mendidikku
dalam hal apapun. Tidak dapat aku bayar perjuangan ayah, ibu dan nenek dengan
uang, akan tetapi do’aku untuk ayah, ibu dan nenek akan terus terpanjatkan
kepada Allah Swt sampai akhir hayat nanti. Semoga Allah Swt mempertemukan
ki% tidak hanya di dunia tetapi juga di jannah-Nya.
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KATA PENGANTAR

O3EH @

“§BismiIlahirrahmanirrahim, Alhamdulillah, pertama-tama marilah Kkita
uczpkan puji dan syukur atas kehadirat Allah Swt yang mana telah memberikan
daya, kekuatan, kesempatan, kesehatan, nikmat umur, dan semangat pantang
mgyerah, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi sebagai salah
sater syarat untuk mendapatkan gelar S.Ag pada Fakultas Ushuluddin UIN Suska
Rgﬁ. Skripsi yang berjudul “Mistik Dalam Pengobatan Bulian Di Desa Redang
seko Indragiri Hulu“ akhirnya dapat penulis selesaikan sesuai dengan harapan,
ta;,et dan sesuai dengan sebagaimana mestinya. Kedua, tidak lupa dan tidak
bdéén mari sama-sama kita senantiasa bershalawat untuk Nabi Muhammad Saw.
Semoga kita semua sebagai umat muslim diakui oleh Nabi Muhammad Saw
sebagai umatnya sekaligus mendapatkan syafa’atnya di yaumil akhir nanti,
Aamiin ya Rabbal Alamin.

Dalam penuisan skripsi ini, penulis sangat sadar masih banyak kekurangan
karena skripsi ini jauh dari kata sempurna. Tulisan-tulisan yang benar hanya
datang dari Allah Swt dan tulisan yang salah adalah kekeliruan dari penulis
sendiri. Kekurangan yang terdapat dalam skripsi ini dikarenakan keterbatasan
pepulis baik dalam hal materi, pemikiran, pemahaman dan pengetahuan yang
pe%ulis miliki. Oleh karena itu, atas kekurangan tersebut penulis mengharapkan
krE!k, masukan dan saran dari berbagai pihak agar skripsi ini dapat memberikan
k%njutan perkembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang.

:.Dalam kesempatan ini, penulis juga ingin mengucapkan banyak rasa

=
tetfmakasih kepada pihak-pihak yang sudah meluangkan waktunya, memberikan

A

se@angat dan menerima keluh kesah penulis selama penulisan skripsi ini kepada:

~ 1. Kedua orang tua saya tercinta Bapak Sudirmanto dan Ibu Taruna yang
telah mendukung segala keinginan saya, membantu saya, memberikan
semangat kepada saya, menjadi rumah tempat saya pulang baik suka atau
duka, dan tidak kenal lelah mengiringi saya dengan do’a sehingga skripsi

ini dapat terselesaikan.

nery wisey JireAg uejng jo 4
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Kepada Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yaitu
Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag beserta staf-stafnya terimakasih
karena telah memberikan kesempatan kepada saya untuk menimba ilmu
dan menambah wawasan di kampus Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau ini.

Kepada Bapak Jamaluddin, M. Us sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin
dan para wakil Dekan I, Il dan 11 yaitu Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag.,
Bapak Dr. Afrizal Nur M.Us., dan Bapak Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc.,
MA. Terimakasih telah menerima saya untuk menimba ilmu dilingkungan
Fakultas Ushuluddin dan memberikan fasilitas kepada saya sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan.

Kepada Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M.Ag selaku Penasehat Akademik dan
pembimbing skripsi saya, terimakasih telah banyak membantu,
membimbing dan memberikan arahan kepada saya sehingga skripsi ini
dapat diselesaikan. Dan juga kepada Bapak Dr. Sukiyat, M.Ag selaku
ketua program studi dan pembimbing skripsi, terimakasih karena telah
membimbing saya selama proses pengerjaan skripsi ini.

Kepada dosen-dosen Fakultas Ushuluddin khususnya Dosen Agidah dan
Filsafat Islam, terimakasih telah memberikan ilmunya kepada saya selama
ini dan terimakasih telah menjadi gerbang ilmu bagi saya sehingga saya
dapat menyelesaikan skripsi ini dengan semangat.

Kepada keluarga Besar Datuk Alm Balut dan Almh Ngilum serta keluarga
Besar Datuk  Alm Aliatan dan almh Kumah, terimakasih telah
memberikan semangat kepada penulis dan memberikan dukungan yang
luar biasa selama penulis menjalani perkuliahan ini hingga selesai.

Ketiga saudara saya, abang saya Rudianto, S.P, adik saya Maina Saroh
dan Maisya Putri Ayu, Terimakasih karena selalu memberikan semangat
dan selalu menghibur saya ketika saya sedih di perantauan dan
terimakasih sudah menguatkan saya sehingga saya mampu menyelesaikan

perkuliahan ini.
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Kepada Posu saya yaitu Samudra, terimakasih telah membantu saya
menghadapi kerumitan baik suka dan duka, menerima keluh kesah saya
tentang susahnya membuat skripsi ini. Terimakasih telah meluangkan
waktunya untuk saya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Kepada Tunangan saya Wira Saputra, S.l.Kom, terimakasih telah
menemani saya, menjadi penyemangat saya, membantu saya dalam hal
apapun dan selalu memberikan nasihat untuk kuat sehingga skripsi ini

dapat terselesaikan.

. Kepada tujuh teman perempuan seperjuangan saya di kelas yaitu Fitri

Nurpadila, Rasti Dwita, Yenni Anggraini, Khairunnisa, Suci Amaliya dan
Risma Novita Dewi, terimakasih telah menemani hidup saya di

perantauan selama kurang lebih 4 tahun.

. Kepada teman-teman seperjuangan Agidah dan Filsafat Islam kelas B

angkatan 2021, terimakasih karena telah turut ikut serta dalam perjuangan
saya menimba ilmu di kampus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau dan terimakasih telah membantu saya dalam penyelesaian

skripsi ini.

Pekanbaru, 15 November 2024

Penulis

Merisona
Nim: 12130123374
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PEDOMAN TRANSLITERASI

éPengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat

Q . . -
Ke.Dputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 11 Januari 1988, No. 158/1987 dan

~
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1991.

w
c
iA. Konsonan
Q
&
2 Arab Latin Arab Latin
) A L Th
- B L Zh
& T 2 »
& Ts ¢ Gh
z J i F
c H 8 Q
¢ Kh 4 K
2 D J L
3 Dz a M
D R O N
J Z B) W
o S B H
B: Sy ¢ )
o= Sh ¢ Y
U= DI
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Vokal, panjang dan diftong
a) Vokal, panjang dan diftong
Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal

Fathah ditulis dengan —a-, kasrah dengan —u-, sedangkan bacaan panjang
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masing masing ditulis dengan cara berikut : Khusus untuk bacaan ya“
nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “I”, melainkan tetap
ditulis dengan “iy” agara dapat menggambarkan ya™ nisbat diakhirnya.
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”.

b) Ta™ Marbuthah

Ta™ marbuthhah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta™ marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” al- risalah li al-
mudarrisah, atau apabila berada ditengah- tengah kalimat yang terdiri
atas susunan mudhof dan mudhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya

Jd L«as 4 menjadi fi rahmatillah.

¢) Kata Sandang dan Lafald al-Jalalah

neny wisey jrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}e)S

Kata sandang berupa -al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat , sedangkan —al- dalam lafadh aljalalah yang
berada ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (ldhafah), maka
dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan....

1. Al-Bukhary dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ....

3. Masya“Allah ka“na wa ma“lam yasya“lam yakun.

Xi
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ABSTRAK
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O Skripsi ini membahas tentang Mistik dalam Pengobatan Bulian pada
masyarakat Muslim di Desa Redang Seko Indragiri Hulu. Pengobatan Bulian
meyupakan salah satu bentuk pengobatan tradisional yang memadukan antara
unsur kepercayaan lokal, ritual mistik dan kearifan budaya masyarakat Melayu
Rrau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna mistik dalam pengobatan
Budlian, proses ritual yang dijalankan serta manfaat dan pengaruhnya dalam
kepidupan masyarakat di Desa Redang Seko Indragiri Hulu. Dalam penulisan
skgipsi ini terdapat dua rumusan masalah yaitu, bagaimana proses pelaksanaan dan
mistik yang terdapat dalam pengobatan Bulian di Desa Redang Seko Indragiri
Hdlu?, Bagaimana pengaruh dan manfaat pengobatan Bulian terhadap masyarakat
di®Desa Redang Seko Indragiri Hulu?. Metode penelitian yang digunakan adalah
perelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
yamg diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu: observasi
setara langsung di lapangan, wawancara mendalam dengan masyarakat terkait
dengan pengobatan Bulian dan dokumentasi sebagai pendukung dalam penulisan
skripsi ini. Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif
untuk menggali aspek mistik dari pengobatan ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Desa Redang Seko adalah salah satu Desa di Indragiri Hulu yang
masih menggunakan pengobatan Bulian; (2) pengobatan Bulian di Desa Redang
Seko tidak hanya menggunakan obat-obat herbal tetapi juga memakai kekuatan
supranatural; (3) pengobatan Bulian yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Redang Seko memiliki hal mistik diantaranya adalah mistik terhadap pantangan,
mistik terhadap kepercayaan dan mistik terhadap doa-doa yang dibacakan oleh
dukun pada saat meracik obat; (4) bagi masyarakat Desa Redang Seko,
pengobatan Bulian memiliki pengaruh dan manfaat dalam penyembuhan penyakit
yarrg mereka alami. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengobatan Bulian di
Désa Redang Seko Indragiri Hulu mengandung mistik yang tidak hanya berfokus
paga kesehatan, tetapi juga memiliki makna yang lebih luas dalam kehidupan
spiritual dan budaya masyarakat.

) d1u

a Kunci : Mistik, Pengobatan Bulian, Desa Redang Seko Indragiri Hulu

X
1

xii
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ABSTRACT

19 3eH @

©  This thesis discusses Mysticism in Bulian Medicine in Muslim society in
Redang Seko Village, Indragiri Hulu. Bulian medicine is a form of traditional
medicine that combines elements of local beliefs, mystical rituals and cultural
wisdom of the Malay people of Riau. This research aims to analyze the meaning
of=mysticism in Bulian treatment, the ritual process carried out as well as the
benefits and influences in people’s lives in Redang Seko Village Indragiri Hulu. In
wHiing this thesis there are three problem formulations, namely, how is the
prggess of implementing Bulian treatment in Redang Seko Village Indragiri Hulu,
how is mysticism in Bulian treatment in Redang Seko Village Indragiri Hulu, how
isthe influence and benefits of Bulian treatment on the community in Redang
Seko Village Indragiri Hulu. The research method used is field research with a
desériptive qualitative approach. Data obtained through direct observation in the
fiedd, in-depth interviews with people related to Bulian treatment and
ddtumentation as support in writing this thesis. Data analysis is done
descriptively-interpretative to explore the mystical aspects of this treatment. The
results showed that, (1) Redang Seko Village is one of the villages in Indragiri
Hulu that still uses Bulian treatment, (1) Bulian treatment in Redang Seko Village
not only uses herbal medicines but also uses supernatural powers, (3) Bulian
treatment carried out by the people of Redang Seko Village has mystical things
including mysticism towards abstinence, mysticism towards beliefs and mysticism
towards prayers recited by shamans when concocting medicine. (4) For the people
of Redang Seko Village, Bulian medicine has influences and benefits in curing
their illnesses. This study concludes that Bulian medicine in Redang Seko Village,
Indragiri Hulu is the result of mysticism that not only focuses on health, but also
hag, a broader meaning in the spiritual and cultural life of the community.
Therefore, it is necessary to preserve this Bulian treatment as a form of cultural
hekitage that is rich in noble values.

Keywords: Mysticism, Bulian Medicine, Redang Seko Village Indragiri Hulu
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L BAB I
{ab]
: PENDAHULUAN
=
jeb]
A3 Latar Belakang Masalah
— Mistik dalam pengobatan Bulian di Desa Redang Seko Indragiri Hulu
=

— Mmerupakan suatu fenomena yang sedang hangat-hangatnya diperbincangkan
Zoleh masyarakat luas. Dimana di Desa Redang Seko Indragiri Hulu ini
g’dikenal akan adanya praktik pengobatan tradisional dengan menggabungkan
iaspek spiritual dan medis yang biasa disebut oleh masyarakat dengan nama
Q;E,pengobatan Bulian. Pengobatan Bulian ini berakar dari kearifan lokal
gmasyarakat yang melibatkan ritual tertentu dan menggunakan bahan-bahan
alami yang diyakini memiliki kekuatan penyembuhan. Dengan demikian,
terdapat unsur mistik dalam pengobatan Bulian. Mistik yang terdapat dalam
pengobatan ini merujuk kepada kepercayaan dan praktik yang berkaitan
dengan hal ghaib, dimana proses penyembuhan suatu penyakit tidak hanya
dipandang dari sudut medis melainkan juga dengan kekuatan supranatural.
Kekuatan supranatural ini dikendalikan oleh dukun yang melibatkan dialog
dengan makhluk halus yang tidak tampak.
Munculnya asumsi bahwa pengobatan Bulian di Desa Redang Seko
Indragiri Hulu tersebut mempunyai hal mistik dikarenakan adanya
engalaman, peristiwa dan praktik untuk penyembuhan penyakit. Selain itu,

asyarakat Desa Redang Seko masih melestarikan pengobatan Bulian ini

TUIre[sy 3je}s

un o

an faktor sosial budaya. Faktor ekonomi menjadi salah satu alasan

masyarakat untuk tetap menggunakan pengobatan Bulian ini. Dengan adanya

ISI9A

p
dikarenakan beberapa faktor diantaranya, faktor ekonomi, faktor pendidikan
d
p

engobatan Bulian, masyarakat tidak perlu pergi ke rumah sakit untuk
meminta obat. Faktor pendidikan juga menjadi salah satu alasan masyarakat
sehingga masih memakai pengobatan Bulian ini. Di Desa Redang Seko masih

terdapat paham-paham yang tidak membutuhkan pendidikan sehingga

S uej[ng jo A3

= membuat rasa ingin tahu semakin menurun. Dengan demikian, faktor sosial

5]
=.dan budaya menjadi salah satu aspek penting bagi masyarakat di Desa

nery wisey j
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gRedang Seko Indragiri Hulu untuk menjaga, mengembangkan dan

“ melestarikan budaya yang dimiliki termasuk pengobatan Bulian.
Selain faktor tersebut, masih ada masyarakat di Desa Redang Seko yang

mempercayai dukun sebagai tempat meminta obat. Dalam pengobatan Bulian

lw e}dio

-ini tampak bahwa seorang dukun atau kumantan memiliki peranan khusus

zdidalamnya. Masyarakat meyakini bahwa melalui perantara dukun mampu

— untuk berkomunikasi dengan hal-hal yang ghaib dan mampu dekat dengan

N

@ Tuhan. Hingga akhirnya, kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan yang
‘E_dimiliki oleh dukun ini menjadi suatu tradisi atau kebudayaan yang terus
;berkembang dan asri.' Pengobatan Bulian merupakan pengobatan tradisional
o Yang dipercayakan kepada seseorang yang dirasa cakap dan memiliki jiwa
= supranatural untuk menyembuhkan orang yang disebut dengan nama
Kumantan, Bomo, orang pintar dan lainnya. Kumantan merupakan, seorang
dukun yang dipercaya bisa menyembuhkan penyakit. Dalam ritual
pengobatan ini, biasanya seorang kumantan menggunakan tumbuh-tumbuhan
dan bahan lainnya yang dirasa perlu dalam ritual pengobatan tersebut. Pada
Saat ritual berlangsung, ada bacaan doa-doa yang dibacakan oleh kumantan
pada saat membacakan obat. Disini, kumantan akan dimasuki roh leluhur dan
setelah ritual selesai, kumantan akan meracik obat dan diberikan kepada
orang yang sedang sakit.?

Jika dianalisa kembali maka dapat didefinisikan makna mistik Secara

ISI 2338

& terminologi yaitu mistik yang berasal dari bahasa Inggris “ mysticism “ atau

I

(13 3

~ biasa juga dikenal dengan sebutan “ mystic “ yang memiliki arti rahasia,
E_mistis yang berkaitan hal-hal ghaib. Menurut AS Hornby, mistisisme
E merupakan pengetahuan mengenai Tuhan dan kebenaran secara nyata yang
?,—didapatkan dari kegiatan penyembahan, meditasi, penginderaan dan
;hpendekatan akal. Mistik sering dipahami dengan suatu usaha spiritual untuk

g’menjangkau hal-hal yang tersembunyi dan menjaga kearifan. Tujuan dari

2 Eg uply

nery wisey gie

! Felicia Justine, dkk, “ Budaya Mengaitkan Berbagai Peristiwa Dengan Hal Mistis Oleh
yarakat di Indonesia, Jurnal Kewarganegaraan, Vol. 5/ No. 1/ Desember 2011/ him. 604.

? Hana Mauludea, dkk, “ Budaya Masyarakat Suku Talang Mamak Dalam Bagian Civic
re,” Jurnal Edukasi, Vol. 14/ No. 1/ Juni 2016/ him. 65.
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©
gmistik tidak lain dan tidak bukan adalah untuk bersatu dengan Tuhan atau

:Iebih dekat dengan Tuhan® Dalam pengertian tersebut maka dapat
o disimpulkan bahwa, pengobatan Bulian ini merujuk kepada hal mistik apabila
gdianalisa dan diteliti lebih mendalam. Melihat juga bahwa, terdapat peran
iseorang dukun yang tidak lazim ada dizaman saat ini dan sulit untuk diterima
iakal pikiran manusia pada umumnya. Selain itu asumsi penulis semakin kuat
Epada saat penulis menemukan referensi lain yang membahas mengenai
U pengobatan tradisional di setiap daerahnya yang mempunyai hal mistik
iseperti pengobatan Gumantan di Kuantan Singingi, pengobatan Begijol Jambi
 dan lain sebagainya.

Dengan demikian, pengobatan tradisonal di setiap daerah ini tentu

nery

terdapat hal mistik termasuk pengobatan Bulian itu sendiri. Hingga saat ini,
pengobatan bulian di Desa Redang Seko hingga saat ini masih dilakukan akan
tetapi, pengobatan bulian ini hanya dilakukan untuk orang yang benar-benar
memiliki riwayat sakit parah dan sulit disembuhkan. Masyarakat di Desa
Redang Seko percaya bahwa, pengobatan Bulian ini adalah salah satu
alternatif untuk tempat meminta obat melalui perantara dukun atau
kumantan.

Dari penjelasan tersebut terlihat sangat jelas bahwa, pengobatan Bulian
§ bukan hanya sekedar praktik pengobatan biasa akan tetapi terdapat hal-hal
;diluar jangkauan manusia pada umumnya. Disinilah yang membuat penulis
guntuk melakukan penelitian ini secara komprehensif. Hal ini dikarenakan,

~ penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mistik yang terdapat dalam

= pengobatan Bulian ini. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan ilmu

A

o baru baik bagi penulis sendiri maupun bagi yang membaca nantinya.

Berdasarkan penjelasan diatas, ada beberapa alasan mendasar yang

Jo Aj1s1

membuat penelitian ini harus dilakukan secara komprehensif. Hal ini

g’dikarenakan, hadirnya budaya di suatu daerah dan kurangnya literasi serta

et

gkurangnya pemahaman terhadap agama membuat masyarakat masih

! ? Zaenal Muttagin, “ Jalan Menuju yang Ilahi Mistisisme Dalam Agama-Agama,” Jurnal

Agdma dan Lintas Budaya, Vol. 3/ No. 1/ Mei-Agustus 2021/ him. 106-107.

nery wisey j
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@)

gmempertahankan budaya dan tradisi tersebut. Praktik pengobatan Bulian ini

“ sangat menarik dan penting untuk dianalisa karena mencerminkan nilai-nilai
(@]

- budaya dan spiritual masyarakat setempat. Selain itu, pemahaman mengenai

© mistik dalam pengobatan Bulian ini dapat memberikan wawasan tentang cara

-~

=
—-masyarakat berinteraksi dengan penyakit, kesehatan dan lain sebagainya.

B.C Penegasan Istilah

<a. Mistik

OCO: Mistik atau yang dikenal juga dengan sebutan mistisisme memiliki arti
& hal ghaib. Dalam KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ), mistik adalah
A sesuatu hal ghaib yang tidak dapat dijangkau oleh akal manusia biasa.
ﬁ Singkatnya, mistik adalah suatu pemahaman yang bersifat abstrak. Dalam

dunia Islam, mistik dikenal dengan tasawuf.* Mistik dalam pengertian
umum dimaknai dengan suatu pengetahuan yang tidak rasional.’
Pengetahuan mistik merupakan suatu pengetahuan yang tidak dapat
dipahami dengan akal. Hubungan sebab akibat yang terdapat dalam mistik
tidak dapat dipahami oleh akal dan tidak dapat ditangkap oleh indra
contohnya, ilmu kebal, santet, ilmu sihir, pelet dan lain sebagainya.®
Mistik merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki oleh manusia
atau individu dan mistik juga digunakan dalam keberlangsungan hidup
manusia. Manusia adalah makhluk yang selalu merasa serba kekurangan
dalam memenuhi kebutuhan dan tujuan hidup sehingga mau melakukan
apa saja agar keinginan tersebut tercapai termasuk melakukan hal-hal
diluar akal manusia itu sendiri, hal inilah yang disebut dengan mistik.
Mistik yang dijalankan masyarakat adalah bukti ketidakmampuan
masyarakat dalam mengatasi masalah kehidupannya. Hingga akhirnya,
mistik menjadi alasan utama manusia untuk mengatasi permasalahan

tersebut. Budaya mistik ini akhirnya menyebar dikalangan masyarakat dan

>
IeAguelng Jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e}S

=
s
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M. Igbal Nasir,” Mistisisme Islam Modern,” Jurnal Diskursus Islam, Vol. 7/ No. 1/

2019/ him. 94.

> Ahmad Tafsir,” Filsafat Ilmu,” ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006 ) hlm, 111.
® Edi Rujikartawi,” Budaya Masyarakat : Keyakinan dan Penggunaan Mistik Dalam

{dupan,” Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 1/ No. 1/ Juli-Desember 2010/ him, 11.
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tidak dapat dipisahkan begitu saja karena sudah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat itu sendiri.”
Pengobatan Bulian

Pengobatan Bulian merupakan sebuah upacara adat untuk mengobati
orang sakit yang terdapat di wilayah Provinsi Riau terkhusus Suku Talang
Mamak. Menurut kepercayaan masyarakat Talang Mamak, terdapat 100
penyakit di bumi namun hanya ada 99 obat yang tersedia. Penyakit yang
tidak memiliki obat adalah kematian, dengan kata lain masyarakat percaya
semua penyakit mempunyai obatnya kecuali kematian. Ritual pengobatan
Bulian terus berlangsung dan menyebar di beberapa wilayah di Talang
Mamak termasuk di Desa Redang Seko Indragiri Hulu. Pengobatan Bulian
ini ternyata memiliki ketahanan yang kokoh ditengah kemajauan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang melanda. Hal ini dilakukan agar keasrian
dan kearifan lokal budaya mereka tetap terjaga.®
Desa Redang Seko

Desa Redang Seko merupakan salah satu Desa yang ada di wilayah
Indragiri Hulu. Mayoritas masyarakat Desa Redang Seko lebih dominan di
tempati oleh suku Melayu dan untuk itu, tradisi-tradisi suku Melayu masih
berkembang di Desa tersebut dengan baik termasuk tradisi pengobatan
Bulian. Dalam hal ini juga, Desa Redang Seko merupakan tempat atau
lokasi penulis untuk melakukan penelitian.

Tempat penelitian atau biasa yang dikenal dengan lokasi penelitian
merupakan suatu tempat penelitian yang hendak dilakukan. Penentuan
lokasi penelitian ini merupakan suatu bagian yang terpenting dalam
menyelesaikan penelitian terutama dalam penelitian kualitatif. Dengan
penentuan lokasi penelitian ini, maka akan sangat mudah mendapatkan

objek dan tujuan penelitiannya.® Menurut Nasution, lokasi penelitian

ue}ns jo AJISIdATU) dIWE][S] 3)e}§

Ib|d him, 11-13.
® Jafri, « Tari Rentak Bulian Ritual Pengobatan Suku Talang Mamak,” Dikutip dari

http.s //WWW rri.co.id. Pada hari Senin 19 Agustus 2024 jam 11.40 WIB.

u.q
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° Lafaifa Wibawa,dkk, “ Implementasi Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam

Upidya Meningkatkan Kompetensi Kinerja Karyawan di PT. Jalur Nugraha Ekakurir Counter Agen
Paik Royal Sidoarjo,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 9/ No. 1/ Maret 2021/ him. 11.
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@)

g dimaknai dengan lokasi sosial yang memiliki 3 unsur yaitu, unsur pelaku,

7~ unsur tempat dan unsur kegiatan yang bisa di observasi.*
(@]

Cgv Identifikasi Masalah

3 Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang di identifikasikan

Edalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

nNely ejlsns NN X
N

1.

Adanya pelaksanaan pengobatan Bulian di Desa Redang Seko,
Indragiri Hulu.

Terdapat aspek mistik dalam pengobatan Bulian yang dikaitkan
dengan roh.

Masyarakat Desa Redang Seko masih melestarikan pengobatan
Bulian.

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pengobatan secara

Islami.

D. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka, kajian dalam penelitian ini lebih

difokuskan pada Mistik Dalam Pengobatan Bulian Di Desa Redang Seko

Indragiri Hulu. Dilanjutkan dengan penjelasan mengenai proses pelaksanaan,

W bahan-bahan yang digunakan dalam pengobatan Bulian dan pengaruh serta

o8]
= manfaat pengobatan Bulian bagi masyarakat.

E.

wes]

up) o1

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, diperoleh rumusan masalah
penelitian ini diantaranya adalah, sebagai berikut.
1.

Bagaimana proses pelaksanaan dan mistik yang terdapat dalam
pengobatan Bulian di Desa Redang Seko Indragiri Hulu?
Bagaimana pengaruh dan manfaat pengobatan Bulian terhadap

masyarakat di Desa Redang Seko Indragiri Hulu?

upjIng jo A3rsiaa
N

' T. Heru Nurgiansah,” Pengembangan Kesadaran Hukum Berlalu Lintas Siswa Melalui

el Pembelajaran Jurispudensial Dalam Pendidikan Kewarganegaraan,” Jurnal Universitas
Pefididikan Indonesia, Vol. -/No. -/ 2018/ him. 63.
=N

nery wisey
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©
F.g Tujuan dan Manfaat Penelitian

“ a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengertian, proses pelaksanaan, bahan-bahan
yang digunakan dan mistik yang terdapat dalam pengobatan
Bulian.
2. Untuk mengetahui pengaruh dan manfaat pengobatan Bulian
terhadap masyarakat di Desa Redang Seko Indragiri Hulu.
b. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, dapat dilihat dari tiga aspek berikut ini:

1. Secara teoretis, kajian ini dapat menambah wawasan terkait

nery eysnsg Nin Y!1w eydio

dengan mistik dalam pengobatan Bulian di Desa Redang Seko,
Indragiri Hulu.

2. Secara institusional, dengan adanya penelitian ini dapat
menambah wacana keilmuwan pada program Studi Agidah dan
Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, secara khusus, dan UIN
Suska Riau, sebagai tempat yang menyediakan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan mahasiswa dalam melakukan diskusi
penting mengenai studi filsafat.

3. Secara terapan, kajian ini bisa dijadikan sebagai salah satu kajian

lanjutan dalam memahami perkembangan kajian tentang mistik.

We[s] 9je)g

G~ Sistematika Penulisan

I

Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran mengenai
isi penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan dalam

penelitian ini diantaranya sebagai berikut.
BABI :PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian dan sistematika penelitian.

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIdarup) d
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BAB |1

BAB I11

BAB IV

BAB V

: KERANGKA TEORETIS

Pada bab ini terdiri dari landasan teori dan kajian yang relevan
(Literature Review ). Pada bagian landasan teori berisi penjelasan
yang membahas tentang mistik dalam tradisi pengobatan Bulian
di Desa Redang Seko Indragiri Hulu yang termuat dalam artikel,
jurnal atau penelitian sebelumnya yang membahas permasalahan
yang sama. Dimana nantinya dalam bab ini juga akan dijelaskan

tentang pengobatan Bulian dan mistik dari pengobatan tersebut.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi uraian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, sumber data penelitian, informan penelitian,
subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data yang sesuai dengan data terkait mistik pada

pengobatan Bulian di Desa Redang Seko Indragiri Hulu.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian bab ini akan dijelaskan tentang hasil data yang telah
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
sebelumnya terkait pengobatan Bulian di Desa Redang Seko,

Indragiri Hulu.

: PENUTUP

Pada bagian ini, penulis nantinya akan memberikan kesimpulan
berdasarkan rumusan masalahnya. Setelah itu dilanjutkan dengan
memberikan menuliskan saran yang dianggap penting untuk

kesempurnaan skripsi ini kedepannya.
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BAB I1
KERANGKA TEORETIS

Landasan Teori
— 1. Pengertian Mistik, Pengobatan, Masyarakat dan Kebudayaan
a. Mistik

Secara terminologi, Mistisisme atau mistik berakar dari kata kerja
myein : menutup mata, mystikos: rahasia, tersembunyi atau gelap. Jadi
dapat didefinisikan bahwa mistik adalah orang yang mencari rahasia
kenyataan.'* Sedangkan secara teologi dijelaskan bahwa, mistik
memiliki arti kecintaan kepada Yang Absolut, suatu kecintaan yang
dapat membawa hati seseorang kepada Tuhan. Mistik meyakini bahwa
kebenaran itu tidak dapat dijangkau dengan akal budi melainkan dapat
dijangkau dengan perenungan dan penyerahan diri dan percaya akan
adanya kemungkinan bersatunya manusia dengan Tuhan.'? mistik
merupakan suatu pengetahuan yang tidak rasional yang memiliki arti
ajaran atau keyakinan mengenai Tuhan melalui jalur meditasi dan bebas
dari ketergantungan indera atau rasio. Dalam Islam, istilah mistik ini
dikenal dengan sebutan tasawuf. Pengetahuan mistik ini bersifat
subjektif ia dilihat tergantung bagaimana orang yang memilikinya. Ada
dua macam mistik yaitu mistik biasa dan mistik magis. Mistik magis
merupakan kegiatan mistik yang mengandung tujuan tertentu untuk
penggunanya dalam Islam dikenal dengan sebutan ulun al-hikmah.
Sedangkan magis biasa adalah kegiatan mistik yang dilakukan benar-
benar melalui tasawuf tanpa adanya campur tangan dari kekuatan

lainnya. ™
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1 Lorenz Bagus,” Kamus Filsafat,” ( Jakarta : Gramedia, 2000 ). him. 653.
12 Bernard Hayong,” Antara Filsafat dan Mistik: Memaknai Perjalanan Mistik-Filosofis
ohanes Dari Dari Salib Dalam Mendaki Gunung Karmel,” Jurnal Ledalero,Vol. 11/ No. 1/

Jud 2021/ him. 5.

Ie

® Hambali, “ Pengetahuan Mistis Dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan ,”

Juial Substantia, VVol. 13/ No. 1/ Oktober 2021/ him. 111-113.
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Mistik merupakan suatu paham yang mengajarkan tentang hal yang
misterius dan rahasia, yang hanya dapat dipahami oleh orang tertentu
dan orang yang mengikutinya. Ajaran dari mistik ini cenderung
tersembunyi dan gelap karena pengetahuan mistik hanya dapat
diperoleh tanpa menggunakan indera atau logika.'* Mistik juga
mempunyai makna suatu pandangan yang dikenal dengan sebutan
mistisisme. Mistik merupakan sudut pandang mengenai suatu konsep
yang mengajarkan tentang hal misteri yang hanya dapat di mengerti
oleh kalangan tertentu atau pengikutnya saja.® Menurut Oxford
Advanced Learner’s Dictionary menjelaskan bahwa, mistik adalah
suatu keyakinan atau pengalaman yang berhubungan tentang hal mistis,
serta suatu ajaran dan pemahaman mengenai hakikat Tuhan yang dapat
diperolah melalui meditasi atau pengalaman spiritual yang dibantu oleh
akal dan panca indera.*

Dunia Mistik atau alam ghaib merupakan bagian dari kepercayaan
masyarakat yang masih dipercayai saat ini. Meskipun dunia sudah
memasuki era modern, ternyata masih banyak masyarakat yang masih
mempercayai hal-hal mistik. Masyarakat percaya bahwa ada makhluk
lain yang ada di alam semesta ini, masih percaya terhadap larangan
turun temurun dan lainnya. Pernyataan ini muncul karena masyarakat
sudah lama memegang kepercayaan hal mistik tersebut dan juga telah
diturunkan sejak lama dari generasi sebelumnya sampai generasi saat
ini, sehingga membuat kepercayaan terhadap hal mistik ini sulit untuk
di hilangkan begitu saja.” Menurut Clifford Geertz dalam teori
Simbolismenya menjelaskan bahwa mistik dikaitkan dengan budaya
yang berhubungan dengan simbol-simbol. la menekankan bahwa,

budaya bukan hanya sekedar membahas tentang perilaku sosial
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> Ika Dwi Damayanti,” Filsafat Mistik,” Dikutip Dari https://www.slideshare.net Pada
J Sabtu 16 November 2024, Jam 13:33 WIB.

16 Oxford Advanced Learner’s Dictionary, ( Oxford : University Press, 2015 ), him. 976.
" Derri Ris Riana,” Menggali Fenomena Dunia Mistik Dalam Prosa Rakyat Kalimantan
Tifagr,” Jurnal L & A, Vol. 10/ No. 1/ 2015/ him. 170.
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masyarakat melainkan juga menjelaskan tentang jaringan makna yang
dimiliki oleh manusia untuk memahami dunia manusia itu sendiri.
Teori simbolisme Geertz membagi simbol-simbol yang terbagi dalam
beberapa bagian yaitu, bahasa, ritual, seni, mitos, mistik dan praktik
sosial lainnya. Simbol juga dipandang sebagai alat untuk berkomunikasi
dan mempertahankan suatu makna yang hanya dapat dipahami oleh
masyarakat.'®

Lebih lanjut di jelaskan oleh Niels Mulder bahwa mistik
merupakan suatu pemahaman yang dipandang melalui motif, eksistensi
dan tujuan para pelaku mistik itu sendiri berdasarkan ritual yang akan

dilaksanakan oleh suatu kelompok, aliran, atau paham tertentu,

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

contohnya melakukan ritual untuk meminta kesembuhan, keselamatan,
keberkahan dan lainnya.'® Sementara dalam Islam dijelaskan bahwa,
istilah mistik ini dikenal dengan sebutan tasawuf. Tasawuf atau sufisme
sebagaimana halnya dengan mistisisme dalam Islam, mempunyai tujuan
untuk memperoleh hubungan langsung dengan Tuhan, sehingga
memang merasakan kehadirat Tuhan. Intinya, mistik harus didasarkan
pada kesadaran akan adanya komunikasi antara roh dengan Tuhan
dengan cara mengansingkan diri dan berkontemplasi. Untuk berada
dekat Tuhan memiliki cara tertentu dan jalan yang sangat panjang.?°
Jika dianalisa kembali dari penjelasan diatas terlihat dengan jelas
bahwa, mistik merupakan suatu kegiatan atau ajaran yang didapatkan
melalui proses meditasi dan sebagainya. Selain itu, mistik juga
berhubungan dengan suatu pemahaman di luar akal manusia. Mistik
tidak hanya merujuk pada satu hal melainkan merujuk keseluruhan inti
kehidupan. Ada banyak pemahaman mistik yang muncul di masyarakat

Nng|jo AJISIdATU) dIWIR[S] d}€}S

18 Clifford Geertz, “ The Interpretasion Of Cultures,” ( London : CO Publisher 1974 ),
him=111.

o 19 Arif Setiawan, Musaffak, « Eksistensi Mistisisme Dalam Novel Amba Karya Laksmi
Pamuntjak,” KEMBARA: Jurnal Keilmuwan Bahasa, Sastra dan Pengajarannya, Vol. 5/ No. 1/
2049/ him. 153-156.

= ?° Harun Nasution, “ Falsafat dan Mistisisme Dalam Islam, ” ( Jakarta : Bulan Bintang,
20IQ). him. 43-47.
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seperti mistik tata cara ibadah, mistik tradisi, mistik kebudayaan, mistik
pengobatan dan mistik kepercayaan. Dalam pengobatan tradisional
sering kali dijumpai fenomena yang tidak lazim sehingga memunculkan
asumsi adanya mistik dalam pengobatan tersebut.
Ada beberapa teori yang menjelaskan tentang mistik dalam
pengobatan tradisional diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Animisme
Animisme merupakan suatu kepercayaan di kalangan
masyarakat yang percaya bahwa, adanya roh atau jiwa pada
benda-benda, tumbuhan, hewan dan manusia. Kata animism

berasal dari bahasa latin yaitu “amina” yang memiliki arti

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

kehidupan. Animisme dipandang sebagai sesuatu yang bertolak
belakang terhadap perkembangan dan dinamika.”* Kepercayaan
animisme merupakan kepercayaan agama yang mulanya
muncul dikalangan masyarakat primitif. Kepercayaan
animisme percaya kepada semua benda yang ada dibumi
seperti gua, pohon, makam keramat dan lainnya memiliki jiwa
yang harus dihormati agar tidak menganggu manusia dan dapat
membantu manusia dari roh jahat dalam kehidupan sehari-
harinya.??

Dalam animisme, pengertian roh yang dimaksud tidak sama
dengan roh yang dipahami pada umumnya. Animisme
dimaknai dengan asumsi orang-orang primtif mengenai alam
dan dunia. Menurut masyarakat primitif dengan kepercayaan
animisme ini percaya bahwa didunia banyak roh di alam
semesta. Bagi masyarakat primitif animisme ini menjadikan

roh tersebut sebagai konsep ketuhanan yang berasumsi bahwa

2! Rodiyatul Adawiyah Siregar,” Animisme Dalam Pandangan Masyarakat Islam

Pemhatang Johar Kecamatan Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang,” Jurnal Pendidikan, limu
Sogjal dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 1/ No. 3/ 2021/ him. 703.

e 22 Ahmad Afandi,” kepercayaan Animisme-Dinamisme Serta Adaptasi Kebudayaan
Hiftlu-Budha Dengan Kebudayaan Asli di Pulau Lombok NTB,” Jurnal Sejarah dan
PeRgembangan Masyarakat, VVol. 1/ No. 1/ Desember 2016/ him. 1.
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roh-roh itu terdiri dari materi yang halus. Tujuan masyarakat
mempercayai roh ini adalah untuk menjalin hubungan baik
dengan roh yang ditakuti dan dihormati, senantiasa membuat
roh tersebut senang dan menghindari tindakan yang dapat
menyakiti roh. Apabila roh itu murka akan menyebabkan
kehancuran dan kerusakan yang masyarakat primitif yakini
dikendalikan oleh roh tersebut.?

Dinamisme

Dinamisme merupakan suatu kepercayaan masyarakat
primitif yang percaya terhadap benda-benda tertentu yang
memiliki kekuatan ghaib. Kata dinamisme berasal dari bahasa
Yunani yaitu “dynamos” yang berarti kekuatan, daya atau
khasiat. Dalam definisi lain dijelaskan bahwa, dinamisme
adalah sumber kekuatan yang berasal dari benda yang diyakini
mampu memberikan manfaat bagi penganutnya. Dinamisme
muncul dikalangan masyarakat dilatarbelakangi dari rasa
ketergantungan manusia terhadap daya yang ada diluar dirinya.
Manusia selalu merasa butuh kekuatan dari sumber lain bahkan
menjadikan itu sesembahannya karena manusia merasa nyaman
jika berada didekat suatu daya tersebut.**

Menurut Hady, dinamisme berasal dari bahasa Yunani yaitu
“dynamis” yang berarti kekuatan. Dalam masyarakat primitif
yang masih kental akan kebudayaan, setiap individu merasa
mempunyai kekuatan batin yang memiliki rahasia yang tidak
diketahui dan memiliki nama yang berbeda-beda. Sedangkan
menurut Koentjoroningrat menjelaskan bahwa setiap benda
atau makhluk mempunyai daya atau kekuatan. Maksudnya

adalah setiap benda atau makhluk mempunyai kesaktian dan
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2 Rekka Wahyu,” Konsep Ketuhanan Animisme dan Dinamisme,” Jurnal Penelitian
Mudtidisiplin, Vol. 1/ No. 1/ Desember 2021/ him. 98-99.

* Ridwan Hasan,” Kepercayaan Animisme dan Dinamisme Dalam Masyarakat Islam
Adah,” Jurnal Migot, Vol. XXXVI/ No. 1/ Juli-Desember 2021/ him. 187.
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kekuatan yang berada dalam suatu zat dan mampu memberikan
manfaat untuk seseorang. Kesaktian dan kekuatan itu dapat
berasal dari pohon, makam keramat dan lain sebagainya.”
Ritual

Ritual merupakan suatu aspek kebudayaan yang terdapat di
setiap kehidupan masyarakat di berbagai daerah. Ritual
merupakan suatu kegiatan yang menjadi sarana manusia untuk
berhubungan dengan yang keramat. Praktek dalam ritual bukan
hanya sekedar ritual biasa melainkan untuk melakukan suatu
acara penting seperti kegiatan pengobatan, upacara adat dan
lain sebagainya.?®

Dalam definisi lain dijelaskan bahwa, ritual merupakan
suatu teknik atau praktek yang membentuk kebiasaan adat
menjadi suatu kebiasaan yang suci. Ritual menciptakan dan
mengembangkan mitos, adat, sosial dan agama dan
pelaksanaan ritual juga dapat dilakukan secara individu atau
kelompok. Dalam pelaksanaan ritual dapat berupa kegiatan
doa, tarian, kata-kata dan sebagainya.”’ Menurut Riaz Hasan,
ritual adalah suatu kegiatan integral dari bentuk agama yang
formal. Dalam ritual terdapat juga praktik keagamaan dan
ibadah sesuai yang diajarkan agamanya. Semua agama terdapat
ritual, do’a, pujian dan ketakwaan meskipun cara penyampaian
dan prakteknya berbeda-beda.?®
Supranatural

Supranatural merupakan suatu ilmu yang membahas

mengenai kegiatan yang berkaitan dengan alam dan diluar akal
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> piwi Sartika, dkk,” Fenomena Animisme dan Dinamisme Dalam Novel Ronggeng
Dulkkuh Paruk Karya Ahmad Tohari,” Jurnal Universitas Bung Hatta, Vol. -/ No. -/ 2021/ hIm. 6.
= Seokadijo,” Antropologi Jilid 1, ( Jakarta : Erlangga, 1993 ), him. 107
%" Sholahuddin Al-Ayubi,” Islam: Tradisi, Ritual dan Masyarakat,” Jurnal Al-Fath, Vol.
1/94o. 1/ Juli-Desember 2008/hIm. 118.
& % Riaz Hasan, “ Keragaman Iman Studi Komperatif Masyarakat dan Muslim, terj, Jajang
Jal¥oni, dkk, ( Jakarta : Rajawali Press, 2006 ), him. 50.
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manusia. Supranatural terdiri dari dua kata yaitu “Supra” dan
“nature” yang memiliki arti alam atau dalam definisi lain
dijelaskan bahwa supranatural adalah suatu pertistiwa atau
kejadian yang tidak dapat dijelaskan dengan hukum alam atau
berada diluar alam. Supranatural sering dikaitkan dengan
dukun. Biasanya supranatural dilakukan dalam pengobatan
tradisional dengan bantuan dukun yang mengarah kepada hal
ghaib dan biasanya dilakukan oleh masyarakat awam dan
menuju kepada hal mistik. Tidak jarang pada saat pengobatan
dukun meminta imbalan berupa ayam kampung, nasi kuning,
sesajen dan lain sebagainya.”

Menurut Pawlikowski dan Ellen, istilah supranatural dalam
pengobatan dikenal dengan nama miraculous healing yang
berarti pengobatan ajaib. Miraculous healing adalah suatu
alternatif untuk mengobati penyakit yang berkaitan langsung
dengan kekuatan atau keajaiban Tuhan. Oleh karena itu banyak
para pemikir modern yang mempertahankan pemikiran bahwa
keajaiban yang terjadi dalam pengobatan supranatural terjadi
karena adanya peran Tuhan. Sedangkan menurut Marwoto dan
Rahayu menjelaskan bahwa, sarana dan prasana yang
dilakukan oleh dukun dalam pengobatan supranatural
cenderung terdapat perbedaan. Sarana dan prasana tersebut
dapat berupa air putih yang diberi mantra atau do’a, air sirih,
obta tradisional, kemenyan, gaharu dan lain sebagainya.
Masing-masing sarana dan prasana itu digunakan oleh dukun

untuk pengobatan penyakit yang berbeda pula.*
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5. Obat Tradisional

Obat tradisional merupakan bahan atau ramuan herbal yang
berasal dari tumbuhan dan hewan yang diracik sejak dari turun
temurun yang digunakan untuk pengobatan dan dapat
dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan kebiasaan masyarakat.
Umumnya, penggunaan obat tradisional digunakan sebagai
bentuk penyembuhan dan pencegahan dari suatu penyakit dan
dapat untuk menjaga kesehatan tubuh.®* Obat tradisional masih
relevan untuk dipakai sampai saat ini karena masih

menggunakan bahan-bahan yang alami tanpa campur tangan

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

zat kimia dan terbukti lebih cepat memberikan efek bagi tubuh
dibandingkan dengan pengobatan medis.*

Disisi lain, penggunaan obat tradisional ini menjadi suatu
kebiasaan, tradisi, adat dan kebudayaan yang tidak dapat
dihilangkan. Obat-obat tradisional menjadi peran penting bagi
masyarakat yang menggunakannya. Namun, obat tradisional
bagi masyarakat sering dikaitkan dengan doa, mantra dan lain
sebagainya sehingga berkaitan dengan hal mistik. Pengobatan
dengan menggunakan obat tradisional banyak diminati oleh
masyarakat yang tinggal di Desa ditambah kepercayaan yang
melekat di masyarakat bahwa obat herbal dapat
menyembuhkan penyakit hanya dengan menggunakan bahan

obat tradisional tersebut.®®

31
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Rahmasiah, dkk,” Evaluasi Penggunaan Obat Tradisional Berdasarkan Dimensi
Ke‘;‘e'patan Cara Penggunaannya, “ Jurnal Farmasi IKIFA, Vol. 3/ No. 1/ Juli 2024/ him. 85.

%2 Grenvilco D. Kumontoy, dkk,” Pemanfaatan Tanaman Herbal Sebagai Obat
Traglisional Untuk Kesehatan Masyarakat di Desa Guaan Kecamatan Mooat Kabupaten Bolaang
Menigondow Timur,” Jurnal Holistik, Vol. 16/ No. 3/ Juli-September 2013/hIm. 4-6.

% Masfalinda,dkk,” Pengobatan Tradisional di Minangkabau,” Jurnal Majalah llmiah
TaByah, Vol. 15/ No. 1/ Juli-Desember 2021/ him. 83.
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b. Pengobatan

Kata pengobatan berasal dari bahasa latin yaitu ars medicina yang
memiliki arti penyembuhan. Jadi dapat disimpulkan bahwa, pengobatan
merupakan suatu cara untuk penyembuhan dari penyakit. Bidang
pengobatan meliputi berbagai macam perawatan kesehatan yang
memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan kesehatan dengan cara
mempertahankan, memulihkan dan memberantas penyakit.** Ada dua
sistem pengobatan yaitu pengobatan tradisional dan pengobatan
modern. Pengobatan tradisional merupakan pengobatan atau perawatan
yang cara pengobatan dan resep obatnya dilakukan berdasarkan warisan

turun temurun. Sedangkan pengobatan modern merupakan pengobatan

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

yang umumnya dilakukan oleh dokter yang telah lulus sertifikasi ilmu
kedokteran dan cara pengobatannya juga menggunakan alat dan bahan
kimia yang sudah standar layak pakai. Umumnya, antara pengobatan
tradisional dan modern terikat dalam suatu sistem medis yang bermakna
suatu pola sosial atau tradisi yang berhubungan dengan perilaku
masyarakat untuk meningkatkan kesehatan.*®

Pengobatan modern dan pengobatan tradisional merupakan dua
jenis pengobatan yang memiliki perbedaan dalam memahami suatu
penyakit. Pengobatan modern hanya memandang jenis penyakit
berdasarkan unsur biologis terhadap tubuh. Sedangkan pengobatan
tradisional memandang bahwa penyakit itu tidak hanya dari unsur
biologis tetapi juga terdapat unsur spiritual tertentu.*® Pengobatan
tradisional lebih memanfaatkan tanaman untuk dijadikan ramuan obat.
Ramuan obat tersebut sudah menyangkut seluruh penyakit yang ada
didalam tubuh yang diracik oleh orang yang berpengalaman bahkan

ng JO AJISIdATU) dDTWIR[S] d)€)}§

% Ferdiansyah Irawan,” Penggunaan Ayat Al-Qur’an Dalam Pengobatan Alternatif,”
Skﬂpm Banten : UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2017, him, 37.

% Masrizal, dkk, « Pengetahuan Masyarakat Terhadap Pilihan Pengobatan Antara Medis
Tragisional dan Medis Modern,” Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora, Vol. 6/
Nex<1/ Januari-Juni 2023/ him, 140.

= ® Erma Witna, © Pengobatan Tradisional di Desa Padang Merbau Kecamatan Seluma
Seﬁtan ” Skripsi, Bengkulu : IAIN Bengkulu, 2019, him. 1.
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warisan turun temurun. Obat tradisional merupakan warisan budaya
yang sudah ada dan digunakan oleh rakyat terdahulu. Obat tradisional
tentunya lebih teruji ketahanan dan kesehatannya karena menggunakan
bahan-bahan alami langsung dari alam.*’

Pengobatan tradisional lahir dari pengalaman praktik yang awal
mulanya dilakukan kepada diri sendiri, lalu di sebarkan kepada orang
lain dan diwariskan kepada generasi yang akan datang.*® Dalam
pengobatan tradisional ini sering dikaitkan dengan hal mistik karena
masyarakat yang masih mempercayai ajaran-ajaran lama yang dibawa
oleh para leluhur mereka. Kekuatan mistik ini dipercayai masyarakat
mempunyai kekuatan ghaib dan dapat menyembuhkan penyakit.
Seorang dukun membacakan doa-doa tertentu didalam bahan-bahan

obat dan kemudian diberikan kepada orang yang sedang sakit.*®

. Masyarakat

Secara umum, masyarakat adalah sekumpulan individu atau
kelompok yang hidup bersama. Masyarakat diambil dari kata “society”
yang berarti interaksi sosial, perubahan sosial dan rasa saling
kebersamaan. Dalam bahasa latin, masyarakat memiliki kata “socius
yang berarti kawan. Sedangkan dalam bahasa Arab, kata masyarakat
diambil dari kata “syaraka” yang berarti ikut serta dan berpartisipasi.
Menurut Karl Max, masyarakat merupakan suatu struktur yang
mengalami ketegangan organisasi sehingga menimbulkan pertentangan
antara kelompok secara ekonomi. Menurut Emil Durkheim menjelaskan
bahwa, masyarakat adalah suatu kenyataan yang obyektif secara

mandiri dan bebas tanpa terikat dengan individu lainnya. Masyarakat
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% Fauzia dan Rahmi,” Leksikon Pengobatan Tradisonal di Nagari Padang Laweh,
Kecamatan Koto VII, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat,” Tesis, Sumatera Barat : Universitas
Angdalas, 2018, him. 1.

= *® Andri Rifai Togatorop,” Mistis-isme dan Pengobatan Tradisional : Kajian Teologi
K@ten Tentang Mistis-isme dan Pengobatan Tradisional dan Refleksinya bagi Orang Kristen
Maga Kini,” Jurnal Of Religious and Socio-Cultural,” Vol. 4/ No/ 1/ 2023/hIm. 189.

! % Syamsuddin,” Pengobatan Alternatif Supranatural Menurut Hukum Islam ( Studi Di
Kiffik Yang Penting Sembuh Serang ),” Jurnal Al-Qalam, Vil 33/ No. 1/ Juli-Desember 2016/

hif.111-112.
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merupakan sekumpulan manusia yang saling hidup bersama, bercampur
untuk waktu yang cukup lama yang nantinya akan sadar tentang satu
kesatuan dalam hidup untuk saling melengkapi.*

Para ilmuwan dibidang sosial sepakat mengatakan bahwa, tidak ada
pengertian tunggal tentang masyarakat karena sifat manusia selalu
berubah dari waktu ke waktu. Menurut Selo Soemardjan, masyarakat
adalah orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan.
Sedangkan dalam pandangan Max Weber menjelaskan bahwa,
masyarakat sebagai struktur atau aksi yang nilainya ditentukan oleh
sifat dominan masyarakatnya. Masyarakat memiliki ciri-ciri kehidupan
yang beragam. Seperti menurut Soerdjono Soekanto, ciri-ciri kehidupan
masyarakat ditandai dengan rasa ingin hidup bersama yang terdiri lebih
dari dua individu, bercampur dan bergaul dalam waktu yang lama, sadar
bahwa hidup ini adalah bentuk dari kesatuan dan sistem bersama
sehingga menghasilkan kebudayaan.**

Hakikatnya, manusia selalu mempunyai rasa untuk berinteraksi
dengan manusia lainnya seiring perubahan lingkungannya. Perubahan
tersebut akhirnya, memaksa akal manusia untuk selalu kreatifitas dan
terus meningkatkan ketahanan demi keberlangsungan hidup yang
berkelanjutan. Menurut More, perubahan sosial diartikan sebagai suatu
perubahan penting yang dilihat dari struktur kehidupan sosial, pola
perilaku, nilai, norma dan lain sebagainya. Perubahan masyarakat
terjadi karena beberapa faktor diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Penyebaran informasi, yang meliputi penyampaian pesan

ataupun media gagasan

2. Modal, yang meliputi finansial keberlanjutan hidup

3. Teknologi, Suatu peranan penting yang berhubungan dengan

kemudahan akses dalam mengembangkan ilmu pengetahuan

Up}INg Jo AJISIDATU() dITWIR[S] d)e}§
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* Donny Prasetyo, Irwansyah, J“ Memahami Masyarakat dan Perspektifnya,” jurnal
ajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial, VVol. 1/ No. 1/ Januari 2020/ him. 164.
* Bambang Tejokusumo,” Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu
Pefgetahuan Sosial,” Jurnal Geoedukasi, Vol. 111/ No. 1/ Maret 2024/ him. 38-39.
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4. ldeologi dan agama, yang berhubungan dengan keyakinan
sehingga mempengaruhi masyarakat
5. Birokrasi, yang meliputi kebijakan pemerintah untuk

memperluas kekuasaannya.*?

d. Kebudayaan

Budaya merupakan suatu asumsi dasar dalam kehidupan
masyarakat atau cara berpikir secara sistematik yang diturunkan ke
generasi  berikutnya. Budaya merupakan suatu konsep yang
berhubungan dengan minat yang berkenaan dengan cara manusia hidup,
berpikir, belajar dan mengusahakan apa yang menggambarkan citra
hidup suatu kelompok. Geertz dalam bukunya yang berjudul
“Mojokuto; Dinamika Sosial Sebuah Kota di Jawa“ menjelaskan
pengertian budaya yang diartikan sebagai suatu sistem atau makna
simbol yang tersusun dalam makna dimana individu mampu
mendefinisiskan  dunianya sendiri, menyatakan perasaan dan
memberikan nilai-nilai dan pola makna secara historis dan diwujudkan
dalam bentuk komunikasi. Seorang antropologis Inggris yaitu Edward
B. Taylor mengatakan bahwa budaya merupakan keseluruhan yang
kompleks termasuk didalamnya ada pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum adat dan segala kemampuan dan kebiasaan lain
yang diperoleh manusia sebagai anggota kelompok.*

Menurut  Koentjoroningrat, kebudayaan berasal dari Kkata
“buddhayah” bentuk jamak dari kata “buddhi” yang berarti budi atau
akal. Jadi kebudayaan bermakna sebagai hal-hal yang bersangkutan
dengan budi dan akal, akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa
kebudayaan sebagai implementasi perkembangan dari majemuk budi

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

* Ibid, him. 39-40.
* Sumarto, “ Budaya, Pemahaman dan Penerapannya,” Aspek Sistem Religi, Bahasa,

Pefigetahuan, Sosial, Kesenian dan Teknologi,” Jurnal Literasiologi, Vol. 1/ No. 1/ Juli-Desember
20T9/ him. 146-147.
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daya yang memiliki arti daya dari budi atau daya dari akal.*

Koentjoroningrat juga menjelaskan bahwa, budaya terdiri dari beberapa
unsur yaitu, sistem bahasa, sistem pengetahuan, sistem sosial, sistem
peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian dan sistem
kesenian.*

Kebudayaan menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia baik
dalam hal material maupun non-material. Sederhananya adalah,
manusia dan kebudayaan adalah hubungan yang menghasilkan perilaku
kebudayaan yang dilaksanakan oleh manusia itu sendiri. Dalam kajian
sosiologi, manusia dan kebudayaan dinilai sebagai “dwi tunggal” yang
memiliki arti meskipun keduanya berbeda tetapi keduanya adalah
kesatuan. Manusia yang menciptakan kebudayaan dan kebudayaan yang
mengatur kehidupan manusia sehingga tercipta peradaban sosial
masyarakat. Hubungan pandangan manusia dan kebudayaan dalam
lintas sejarah perkembangannya di Indonesia dibangun secara integral,
yang kemudian disatukan dengan ideologi Negara yaitu pancasila
dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika. Sedangkan hubungan
dialektisnya dapat dilihat dari sikap yang masyarakat ilhami dari
pendidikan Islam sehingga membuat budaya terdahulu dapat di
integrasikan. Dengan demikian, budaya dan agama itu dapat terus

saling menopang antara agama dan Tuhan.*

_Kajian yang Relevan ( Literature Review )

Untuk memperkuat penelitian ini, maka penulis menambahkan kajian—

kajian yang masih relevan untuk dijadikan bahan dalam penelitian ini.

Adapun kajian relevan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

}INS Jo A3rs1d

* Abdul Wahab Syakhrani, Muhammad Lutfi Kamil,” Budaya dan Kebudayaan :

Tigauan Dari Berbagai Pakar, Wujud-Wujud Kebudayaan, 7 Unsur Kebudayaan Yang Bersifat

Urgxersa
et
o
-y

1,” Jurnal Cross-Border, Vol. 5/ No. 1/ Januari-Juni 2021/ him. 784.
* Ibid, him. 786-787.
* As’Adut Tabi’in, dkk, “ Pendidikan Islam, Perubahan Sosial dan Pembangunan di

Ind@nesia,” Jurnal Pendidikan, Vol. 3/ No. 1/ 2021/ him. 57-58.

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVId YISNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin y!jlw eydioyey @

22

Skripsi karangan Rahmat Al-Amin seorang mahasiswa UIN Suska
Riau yang berjudul “ Terapi Mistik Dalam Pengobatan Gumantan di
Desa Toar Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi “
tahun 2023. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang unsur mistik yang
terdapat dalam pengobatan gumantan. Pengobatan gumantan sendiri
merupakan pengobatan dengan bantuan seorang dukun dengan
dibacanya mantra-mantra tertentu untuk proses penyembuhan orang
yang sedang sakit. Pengobatan gumantan sendiri adalah hasil dari
tradisi pemahaman masyarakat yang masih menganut paham
animisme yang masih digunakan oleh masyarakat sampai saat ini
meskipun Islam telah masuk dilingkungan mereka.*’ Penelitian yang
dilakukan oleh Rahmat AIl-Amin memiliki kesamaan dengan
penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti tentang pengobatan
tradisional. Namun disisi lain penelitian Rahmat Al-Amin juga
memiliki perbedaan dengan penelitian penulis yaitu terletak pada
objek penelitiannya. Meskipun dengan nama yang sama yaitu mistik
namun penelitian Rahmat Al-Amin ini membahas tentang terapi
mistik yang lebih fokus membahas tentang cara pengobatan dalam
tasawuf yang dipadukan atau dibandingkan dengan pengobatan
Gumantan. Sedangkan penelitian penulis lebih membahas pada
mistik pengobatan Bulian yang berkaitan dengan asumsi,
kepercayaan, atau kegiatan diluar akal manusia.

Tesis karangan Muhammad Zulkifli seorang mahasiswa UIN
Mataram yang berjudul “ Mistisisme Dalam Tradisi Pertug Pada
Masyarakat Sasak, Lombok (Studi Kasus di Desa Giri Sasak, Kec.
Kuripan Kab. Lombok Barat).” tahun 2021. Dalam tesis ini
dijelaskan tentang unsur mistik yang terdapat dalam tradisi pertuq
yang masih digunakan oleh masyarakat Sasak Lombok. Tradisi

pertug merupakan tradisi yang dipercayai masyarakat untuk

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Ag|luej[ng jo A31sId9ATU) dDTUIR]S] d)¥}S

¥ Rahmat Al-Amin, « Terapi Mistik Dalam Pengobatan Gumantan di Desa Toar
Kd€amatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi “. Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin UIN
SuBKa Riau, 2013.
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menyembuhkan penyakit yang berasal dari makhluk halus. Proses
pelaksanaan tradisi ini dilakukan oleh tokoh adat atau dukun yang
dipercaya masyarakat Sasak dapat menyembuhkan penyakit.*®
Persamaan yang penulis jumpai antara penelitian penulis dengan
tesis olen Muhammad Zulkifli ini adalah sama-sama membahas
persoalan mistik. Adapun perbedaannya masih terletak pada objek
penelitian. Muhammad Zulkifli membahas tentang mistisisme dalam
tradisi pertug yang lebih banyak membahas tentang makna dan
kebiasaan tradisi. Sedangkan penulis mengkaji tentang mistik secara
mendalam yang terdapat dalam pengobatan Bulian.

Jurnal karangan Mailinar, Mardiyanti dan Aliyas mahasiswa UIN
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi yang berjudul “Sistem Pengobatan
Tradisional Begijol Pada Suku Anak Dalam Jambi‘ tahun 2021.
Dalam jurnal ini dijelaskan mengenai tradisi pengobatan begijol
yang menggunakan mantra dan obat-obatan dari alam yang
dibacakan oleh seorang dukun. Tradisi pengobatan begijol hadir
ditengah-tengah suku anak dalam Jambi. Jurnal ini juga menjelaskan
makna-makna mistik yang terkandung dalam tradisi pengobatan
begijol ini.* Persamaan yang penulis temukan dalam penelitian
penulis dengan penelitian Mailinar, Mardiyanti dan Aliyas yaitu
sama-sama membahas tentang pengobatan tradisional. Adapun
perbedaannya masih terletak dari objek penelitiannya. Mailinar,
Mardiyanti dan Aliyas membahas tentang sistem pengobatan
tradisional, sedangkan penulis mengkaji lebih dalam lagi yaitu
tentang mistik yang terdapat dalam pengobatan Bulian.

Jurnal karangan Irfa Lestari dan Fitri Yanti mahasiswa Universitas

Kepulauan Riau yang berjudul “ Makna Tradisi Asam Garam Dalam
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*® Muhammad Zulkifli,” Mistisisme Dalam Tradisi Pertuq Pada Masyarakat Sasak,
Lo(l}sbok ( Studi Kasus di Desa Giri Sasak Kec. Kuripan Kab. Lombok Barat ).” Tesis S1
Pasgasarjana UIN Mataram, 2021.

* Mailinar, dkk,” Sistem Pengobatan Tradisional Begijol Pada Suku Anak Dalam Jambi,”
Jukhal Kebudayaan, Vol. 17/ No. 1/ Desember 2021.
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Ritual Pengobatan Pada Masyarakat Pulau Jaloh Kota Batam *
tahun 2023. Dalam jurnal tersebut dijelaskan mengenai tradisi
pengobatan asam garam untuk menyembuhkan orang yang sedang
sakit. Asam garam semacam minuman yang dibacakan oleh seorang
dukun lalu diberikan kepada orang yang sedang sakit. Jurnal ini juga
menjelaskan mengenai aspek-aspek mistik yang terkandung dalam
tradisi pengobatan asam garam ini.®® Persamaan yang penulis
temukan dalam penelitian penulis dengan penelitian Irfa Lestari dan
Fitri Yanti yaitu sama-sama membahas tentang pengobatan
tradisional. Adapun perbedaannya masih terletak dari objek
penelitiannya. Irfa Lestari dan Fitri membahas tentang makna dari
tradisi asam garam sedangkan penulis lebih memfokuskan untuk

mengkaji tentang mistik yang terdapat dalam pengobatan Bulian.

Dengan melihat sumber-sumber dan informasi yang telah ada, penulis belum

menemukan adanya penelitian yang membahas tentang mistik dalam pengobatan

Bulian di Desa Redang Seko Indragiri Hulu. Oleh karena itu, penulis tertarik dan

akan mengkaji mengenai pengobatan Bulian yang ada di Desa Redang Seko

berdasarkan sudut pandang keilmuwan penulis.

Ag|luej[ng jo A31sId9ATU) dDTUIR]S] d)¥}S

*% Irfa Lestari, Fitri Yanti,” Makna Tradisi Asam Garam Dalam Ritual Pengobatan Pada

M&yarakat Pulau Jaloh Kota Batam,” Jurnal Program Studi Pendidikan Sejarah, Vol. 8/ No. 1/

2023.
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METODE PENELITIAN

dioyeH @

AEJ— Jenis Penelitian

B

3 Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian lapangan
E(Field Reseacrh) yang bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
Cmerupakan suatu proses untuk memahami fenomena kehidupan sosial
< menjadi suatu rancangan kajian yang kompleks berdasarkan data, kata-kata
= dan informan penelitian. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
& pemahaman yang mendalam terkait masalah sosial di masyarakat yang
XA kemudian nantinya dideskripsikan sehingga menjadi kajian ilmiah yang
g utuh.®® Penelitian ini memanfaatkan metode kualitatif dengan alasan karena
peneliti melihat bahwa permasalahan yang terdapat dalam fokus penelitian ini
memiliki tingkat kompleksitas dan persoalan yang tinggi. Oleh karena itu data
yang diperoleh dari informan atau narasumber dikumpulkan dan dijadikan
satu dalam metode yang lebih ilmiah dan utuh yaitu dengan cara melakukan
turun langsung ke lapangan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi yang nantinya penulis berharap mendapatkan respon yang

mampu memberikan jawaban tentang objek penelitian yang sedang
52

o
D
—-
QO
>
Q
wn
[
>
(o]

Dalam hal ini, penulis sedang mengkaji suatu fenomena masyarakat di

ISI 2338

Desa Redang Seko, Indragiri Hulu yaitu pengobatan Bulian. Untuk

_mendapatkan data yang kompleks maka, penulis harus turun ke lapangan

Jrure

—untuk melakukan wawancara secara langsung dengan masyarakat di Desa

=
="Redang Seko Indragiri Hulu.

=]

-

.ﬁ-_okasi dan Waktu Penelitian
]

°a Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Redang Seko Indragiri Hulu.

x
&

K

S ueins

>! Muhammad Rijal Fadli,” Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Jurnal
fian lImiah Mata Kuliah Umum, Vol. 11/ No. 1/ 2021/ him. 35-36.

52 Lexi J. Moelong, “ Metodolgi Penelitian Kualotatif,” ( Bandung : PT. Remaja Rosda
ya, 2002 ), him. 2.
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©h. Waktu Penelitian

Untuk memperkuat suatu penelitian maka dibutuhkan data penelitian

o e .

© Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu Oktober,
-

o November dan Desember tahun 2024.

=

aSumber Data Penelitian

=

A
QD
«Q
(<5}
=

mudah untuk memahami, menganalisa dan menguji keabsahan
Epenelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua data penelitian
=

¢pYyaitu data primer dan data sekunder. Adapun penjelasannya adalah sebagai

5 berikut.

A

© a. Data Primer

? Data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung

& dari objek yang sedang diteliti. Dalam definisi lain djelaskan bahwa,
data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dilapangan
oleh peneliti dari orang-orang yang peneliti yakini berkaitan dengan
penelitian yang sedang dilakukan.>® Penggunaan data primer dalam
penelitian adalah dengan cara melakukan wawancara langsung
bersama masyarakat di Desa Redang Seko Indragiri Hulu terkait
pengobatan bulian yang masih dilakukan sampai saat ini.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung dikumpulkan

kepada pengumpul data, maksudnya adalah data sekunder ini melalui
perantara seperti dokumentasi, dan lain sebagainya.>® Dalam hal data
sekunder, dalam penelitian ini dibutuhkan berupa dokumentasi seperti
foto, video, rekaman, dan lain sebagainya tentang pengobatan Bulian

di Desa Redang Seko Indragiri Hulu.

> Rully Destian Pahlephi,” Data Primer: Pengertian, Fungsi, Contoh dan Cara

uej[ng jo AJISIdATU() dDIWE[S] 3}e}§

mendapatkannya,” Dikutip Dari https://www-detik-com. Pada Hari Rabu, 17 November 2024, Jam

1181 WIB.

Ie

Usalia Laundry Bunda,” Jurnal Mahasiswa, Vol. 1/ No. 1/ November 2021/ him. 111.
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Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan Subjek penelitian yang mampu

27

memberikan informasi berdasarkan kebutuhan penulis dalam penelitiannya.
‘Sebagai informan penelitian, harus benar-benar memahami tentang penelitian

yang sedang dilakukan. Menurut Rukajat, Informan penelitian adalah orang

—yang bersedia diwawancarai atau dimintai keterangan, dimana orang ini

zmempunyai pengetahuan yang luas terkait objek penelitian yang sedang

Editeliti.55 Dalam penelitian ini, informan penelitian yang dibutuhkan penulis

fé’seperti Kepala Desa, Tokoh Adat, Dukun dan masyarakat lainnya yang

2 penulis yakini mampu memberikan informasi terkait objek yang sedang di

;teliti yaitu pengobatan bulian di Desa Redang Seko Indragiri Hulu.
o TABEL INFORMAN
NO Informan Jabatan Alamat
1. | Bapak Moh. Yamin | Kepala Desa | Desa Redang
Redang Seko Seko, KM 13.
2. | Bapak Sudirmanto | Tokoh Adat Desa Redang
Seko, KM 15.
3. | Mak Taruna Pebayu Desa Redang
Seko, KM 15.
;U") 4. | Udo Ema Dukun Desa Redang
® Seko, KM 18.
;—- 5. | Datuk Dahil Tokoh  Agama | Desa Redang
E- Sekaligus  ketua | Seko, KM 15.
S, RT
s 6. | Etek Tiri Masyarakat yang | Desa Redang
it
A berobat Seko, KM 15.
g 7. | Posu Samudra Masyarakat yang | Desa Redang
=N
g: berobat Seko, KM 15.
&

- ** Kiki Sapmala Marbun, dkk,” Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan Media Luar Ruang
diuﬁjarus Tapanuli Tengah,” Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 1/ No. 1/ Oktober -Januari

2021/ him. 58.
=N
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E©Subjek dan Objek Penelitian

2 B
o a.

nelry eysng NIN Y!jlw ejdioy

=

Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan bagian dasar yang dibutuhkan dalam
penelitian yang berhubungan dengan narasumber atau informan penelitian
dimana nantinya dapat memberikan informasi terkait penelitian yang
dilakukan. Dalam subjek penelitian terdapat tiga jenis subjek yaitu sebagai
berikut.
1. Mikro, yang merupakan subjek terkecil dari subjek penelitian
karena hanya terdiri dari satu informan
2. Meso, yang merupakan subjek menengah dari subjek penelitian
karena terdiri lebih dari satu informan bisa itu keluarga atau
kelompok.
3. Makro, yang merupakan subjek terbesar dalam subjek penelitian
karena membutuhkan banyak informan seperti masyarakat luas

atau komunitas.>®

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan subjek penelitian bagian
Meso dimana informan yang dibutuhkan hanya terdiri dari keluarga atau
kelompok yang masih menggunakan pengobatan Bulian di Desa Redang
Seko Indragiri Hulu tersebut.

Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu situasi yang menjelaskan mengenai
objek yang sedang diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas
terhadap apa yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu penelitian.®’
Dalam Penelitian ini yang menjadi objek penelitiannya adalah pengobatan

Bulian.

fuejing jo A31sI9ATU[) dTWR]S] 3)e)S

% Salma,” Subjek Penelitian : Ciri, Fungsi dan Contoh,” Dikutip dari

http.s //penerbltdeepubllsh -com. Pada Hari Kamis 14 November 2024, Jam 11:39 WIB.

K¢

Neng Siti Hamidah, Reihana Jannati Hakim,” Peran Sosial Media Atas Perilaku

K(ﬁsumtlf Belanja Bagi Ibu Rumah Tangga di Desa LebakSari Kec. ParakanSalak,” Jurnal Riset

IIn¥iah, Vol. 1/ No. 3/ Maret 2023/ him, 685.
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F.© Teknik Pengumpulan Data

ae
O

Teknik pengumpulan data merupakan tata cara pengolahan suatu

-
o penelitian dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.>®

S Adapun penjelasan lengkapnya adalah sebagai berikut.

Nely ejsns NN Aliw e

a.

Observasi

Observasi berasal dari bahasa latin yang memiliki arti melihat,
memperhatikan. Dalam suatu penelitian, observasi digunakan untuk
melihat dan memperhatikan suatu fenomena yang sedang terjadi di
masyarakat. Menurut Matthew dan Ross, observasi adalah metode
pengumpulan data dengan menggunakan indera manusia seperti
melihat, menganalisa dan lain sebagainya. Selain itu, Creswell juga
menjelaskan bahwa, observasi adalah suatu proses pencarian data
yang dilakukan langsung oleh peneliti sendiri tanpa bantuan dari
orang lain dengan cara melalui proses mengamati dan riset terhadap
masyarakat. Secara umum, observasi adalah proses pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti terhadap masyarakat tentang peristiwa atau
fenomena yang sedang terjadi.”® Dalam penelitian ini, penulis akan
melakukan observasi di Desa Redang Seko Indragiri Hulu. Disana
langkah awal yang dilakukan penulis adalah mengamati Desa
Redang Seko dan kebudayaannya.
Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering
dilakukan dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif,
wawancara merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan
diawali dengan pembahasan informal seperti menanyakan kegiatan
sehari-hari informan dan lainnya.®® penulis juga membutuhkan
wawancara yang mendalam untuk mendapatkan informasi terkait

pengobatan Bulian ini.

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
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*® Ditha Prasanti,” Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam
Pefttarian Informasi Kesehatan ,” Jurnal Lontar, VVol. 6/ No. 1/ Januari-Juni 2018/ him. 17.
** Amaliya Adhandyani,” Modul Metode Penelitian 1 ( Kualitatif ), ” Jurnal Universitas
Esgbnggul, Vol. 1/ No. 1/ Januari 2020/ him. 1-3.
= ® Imami Nur Rachmawati,” Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif:
Wayancara,” Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 11/ No. 1/ Maret 2007/ him. 35.

I
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© ¢, Dokumentasi

g Dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono, dokumentasi
: adalah pelengkap setelah observasi dan wawancara bahkan,
é- keakuratan penelitian akan semakin tinggi apabila terdapat dokumen
g didalam penelitiannya. Dokumen menjadi sarana pembantu peneliti
= untuk mengumpulkan data berupa surat, gambar, video, rekaman dan
z lainnya.®* Untuk memperkuat penelitian yang sedang dilakukan
Z penulis, maka penulis juga membutuhkan dokumentasi seperti foto,
fé’ video dan sebagainya tentang kegiatan masyarakat di Desa Redang
:;;- Seko terutama dalam pengobatan Bulian ini.

py)

GE-TrianguIasi
= triangulasi merupakan suatu cara yang dilakukan dalam suatu penelitian

untuk menjawab segala keraguan mengenai fenomena yang sedang diteliti.

Metode triangulasi menggunakan pendekatan multi-metode yang digunakan

oleh seorang peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis data.? Adapun

penjelasam macam-macam triangulasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Triangulasi Data

Triangulasi data merupakan suatu teknik dalam penelitian

kualitatif yang digunakan untuk menggabungkan data dan sumber

yang telah ada. Menurut Wijaya, triangulasi data merupakan suatu

kegiatan dalam penelitian yang digunakan untuk pengecekan data

dari berbagai sumber melalui berbagai cara dan waktu.”®* Dalam

penelitian ini, triangulasi data dilakukan dalam bentuk melihat

kembali sumber atau kajian terdahulu yang pernah meneliti tentang

pengobatan tradisional dengan kegiatan observasi yang penulis

®! Natalina Nilamsari,” Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
na, VVol. X111/ No. 1/ Juni 2024/ him. 179.

®2 Andarusni Alfanasyur, Mariyani,” Seni Mengolah Data : Penerapan Triangulasi
TeKnik, Sumber dan Waktu Pada Penelitian Pendidikan Sosial,” Jurnal Kajian, Penelitian &
Pengembangan Pendidikan Sejarah, Vol. 5/ No. 1/ Desember 2020/ him. 147-149.

el % Melisa Kaveeta Kojongian, dkk,” Efektifitas dan Efisiensi Bauran Pemasaran Pada

Wiata Religius Ukit Kasih Kanonang Minahasa Dalam Menghadapi Era New Normal,” Jurnal
Eniba, Vol. 10/ No. 4/ Desember 2022/ him. 1970.

W
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lakukan untuk melihat sendiri fenomena pengobatan tradisinal di
Desa Redang Seko Indragiri Hulu.
Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan kegiatan penelitian kualitatif
dengan cara menguji data dari berbagai sumber informan penelitian
yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat digunakan
untuk mengecek kembali data yang diperoleh selama riset melalui
informan penelitian.®* Dalam penelitian ini, triangulasi sumber
dilakukan dalam bentuk kegiatan wawancara secara mendalam
dengan informan penelitian di Desa Redang Seko untuk melihat
fenomena pengobatan Bulian di Desa Redang Seko Indragiri Hulu
dan untuk mendapatkan hasil data yang akurat.
Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan triangulasi yang digunakan untuk
menguji sebuah data dengan melakukan beberapa teknik dengan
sumber yang sama. Dalam hal ini, peneliti dapat menggunakan
observasi, wawancara atau dokumentasi untuk mendapatkan hasil
dari sumber yang sama.®* Dalam penelitian ini, triangulasi teknik
digunakan dalam bentuk teknik yang berbeda meskipun ingin
medapatkan informasi dari sumber yang sama. Penulis melakukan
observasi untuk melihat proses pelaksanaan pengobatan Bulian dan
penulis juga melakukan wawancara seacra mendalam terkait proses

pelaksanaan pengobatan Bulian ini.

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data merupakan suatu upaya

untuk mencari dan menata secara sistematis catatan mengenai observasi,
wawancara dan lainnya untuk memudahkan penulis dalam memahami tentang

peristiwa atau fenomena yang sedang di teliti. Ketika melakukan analisis data

nery wisey JireAg uejing jo A3

® 1bid, him. 149-150.
% 1bid, him. 150.
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© maka ada tiga aspek yang dibutuhkan dalam penelitian kualitatif diantaranya
gadalah, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.®®
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi Data (Data Reduction) sangat diperlukan dalam analisis
data sebelum turun kelapangan diperlukan untuk mengolah kembali
catatan-catatan yang telah disiapkan penulis. Reduksi data bertujuan
untuk mengolah, menganalisa dan mempertajam suatu fokus
penelitian dan membuang hal-hal yang tidak diperlukan.®” Hal ini
dilakukan agar penulis memahami apa yang dibuatnya dan tata cara
pemyampaian sehingga mendapatkan kesimpulan yang sesuai

dengan apa yang penulis inginkan. Dalam hal ini, penulis harus

nelry eysng NIN Y!jlw ejdioy

mengolah kembali catatan yang dibuat sebelum melakukan obervasi
ke Desa Redang Seko Indragiri Hulu.
b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data (Data Display) merupakan tahap awal yang
berisi catatan informasi yang memungkinkan dapat memberikan
kesimpulan sementara terhadap fenomena yang sedang di teliti.®®
Proses penyajian data ini dilakukan untuk menyusun kembali data
dalam bentuk teks naratif dengan memetakan hasil pembahasan
berdasarkan kegiatan wawancara yang dilakukan oleh penulis
kepada informan penelitian. Hal ini dilakukan agar memudahkan
penulis dan meningkatkan pemahaman bagi penulis sendiri atau
pembaca pada pengobatan Bulian.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan (Conculusion Drawing) merupakan

langkah akhir yang dilakukan oleh peneliti untuk menggabungkan

semua hasil data yang didapatkan selama melakukan penelitian.

ng|jo AJISIdATU) dTUIR[S] d)€}S

®® Ahmad Rijali,” Analisis Data Kualitatif,” Jurnal Alhadharah, Vol. 17/ No. 33/ Januari-
Jumiz2018/ him. 83-84.

o ®” Rony Zulfirman,” Implementasi Metode Outdoor Learning Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Medan,” Jurnal
Peaeglitian, pendidikan dan pengajaran, Vol. 3/ No. 1/ 2021/ him. 150.

£  ®® H Asmilan,” Metode Penelitian Kualitatif,” Jurnal Universitas Medan Area, Vol. 3/
Nd=1/ Mei 2021/ him. 3-5.
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{ab]

A PENUTUP

2

O .

AQ.-;KeS|mpuIan

3 Berdasarkan hasil penjelasan diatas mengenai kajian Mistik Dalam

iPengobatan Bulian di Desa Redang Seko Indragiri Hulu dapat disimpulkan

C sebagai berikut:

= 1. Dalam Proses pengobatan Bulian ternyata harus melewati beberapa

w

5 tahap. Proses pengobatan Bulian di Desa Redang Seko Indragiri

> Hulu memakan waktu yang cukup panjang yaitu sehari bahkan

A sampai seminggu lamanya untuk menyiapkan bahan-bahannya.

ﬁ Sedangkan untuk pelaksanaannya biasa dilakukan di malam hari
tergantung bagaimana permintaan dukun. Dalam pengobatan Bulian
terdapat hal-hal mistik dimulai dari pelaksanaan pengobatan, bahan-
bahannya, pantangan atau larangan dan kepercayaan yang masih
dipegang oleh masyarakat di Desa Redang Seko Indragiri Hulu.

2. Pengobatan Bulian memberikan pengaruh dan manfaat bagi
masyarakat Desa Redang Seko yang menggunakannya. Pengaruhnya
adalah mengurangi beban perekonomian bagi masyarakat yang

w berobat. Sedangkan manfaat pengobatan Bulian ini bagi masyarakat
o8]

3 adalah, masyarakat tidak perlu mengeluarkan banyak biaya dalam
g. berobat, tidak perlu melakukan pengobatan medis dan tidak perlu
§_ menempuh jarak jauh untuk berobat kerumah sakit. Selain itu,
o]

c masyarakat dapat merasakan secara langsung manfaatnya kedalam
= ..

= tubuh setelah melakukan pengobatan ini karena menggunakan
(g°]

o bahan-bahan alami dari alam.

<

Be Saran

Lo =

g’ Setelah mengamati proses pelaksanaan pengobatan Bulian yang

= dilakukan oleh masyarakat Desa Redang Seko Indragiri Hulu serta fenomena

u

kguyang muncul dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka ada beberapa

I

nery wisey j

ﬁ_hal yang penulis jelaskan mengenai saran diantaranya adalah sebagai berikut:
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Kepada tokoh adat dan tokoh agama yang memiliki peran penting
dalam pengobatan Bulian ini, diharapkan untuk dapat memberikan
pemahaman yang tepat mengenai pengobatan ini agar masyarakat
yang berobat paham tentang pengobatan yang sedang mereka
jalankan.

Kepada masyarakat yang berobat diharapkan untuk lebih jeli dalam
menggunakan pengobatan Bulian ini. Selain itu, harus lebih waspada
memilih  dukun apakah pengobatan yang dilakukan dukun
berdasarkan ajaran agama atau tidak.

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna karena keterbatasan
yang penulis miliki selama proses penyelesaian skripsi ini. Oleh
sebab itu penulis sangat senang sekiranya ada masukan dan kritik
konstruktif untuk menyempurnakan data dalam penelitian ini.
Adapun saran untuk peneliti selanjutnya, jika sekiranya dibutuhkan
penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan jika mengkaji
pengobatan tradsional misalnya tentang explorasi makna filosofis

dalam pengobatan Bulian di Desa lainnya.
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Bagaimana asal muasal pengobatan Bulian ini?

Bagaimana latar belakang masuknya pengobatan Bulian ini di Desa
Redang Seko?

Apa saja bahan-bahan yang digunakan dalam pengobatan Bulian ini?
Bagaimana proses pelaksanaan pengobatan Bulian di Desa Redang Seko
ini?

Apakah doa yang dibaca oleh dukun ketika sedang meracik obat?

Apakah ada hal mistik dalam doa-doa yang dibacakan oleh dukun pada
pengobatan Bulian ini?

Mengapa proses pelaksanaan pengobatan Bulian ini dibantu oleh pebayu
bukan masyarakat awam?

Mengapa bahan-bahan pengobatan Bulian ini cenderung menggunakan
bahan-bahan yang belum banyak dikenali orang awam pada umumnya?
Apakah ada hal mistik dari bahan-bahan pengobatan ini?

Apakah pengobatan Bulian ini mempunyai hal mistik, jika ada apa saja hal

mistiknya?

. Bagaimana pandangan tokoh agama mengenai pengobatan Bulian yang

dilakukan oleh masyarakat di Desa Redang Seko?

. Bagaimana pengaruh pengobatan Bulian ini bagi masyarakat?
. Apa manfaat yang didapatkan atau dirasakan sehingga pengobatan Bulian

ini masih terus dilakukan?
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l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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